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Abstract 

 

Pagung Village is one of 12 villages in Semen Subdistrict, Kediri Regency which has a population of 53,092 people. Like 

agricultural land dominated by paddy fields, the main crop in Kediri Regency is rice paddy. Until 2017, rice production 

in Kediri Regency is maintained, even if compared to consumption which averages 75.38 kg/capita/year, rice production 

remains surplus (Office of Agriculture and Plantation, 2017). Based on the doctoral activities that have been carried out 

for 4 months in Pagung Village, Semen Subdistrict, Kediri Regency. The cultivation activities that have been carried out 

by farmers are in accordance with the principles of existing organic farming, but there are some activities which are not 

the same as the principles of organic farming and right. 
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Abstrak 

 

Desa Pagung adalah salah satu dari 12 desa yang terdapat di Kecamatan Semen, Kabupaten Kediriyang mempunyai 

populasi 53.092 jiwa . Sebagaimana lahan pertanian yang didominasi lahan sawah, tanaman utama di Kabupaten Kediri 

adalah padi sawah.  Sampai dengan tahun 2017, produksi beras di Kabupaten Kediri tetap terjaga, malahan bila 

dibanding dengan konsumsi yang rata-rata 75,38 kg/kapita/tahun, produksi beras tetap surplus (Dinas Pertanian dan 

Perkebunan, 2017). Berdasarkan kegiatan doktor mengabdi yang telah dilaksanakan selama 4 bulan di Desa Pagung, 

Kecamatan Semen, Kabupaten Kediri.Kegiatan budidaya yang telah dilakukan oleh petani sudah sesuai dengan perinsip 

pertaanian organik yang telah ada, namun ada beberapa kegiatan yang tidak sama dengan perinsip pertanian organik 

yang tepat dan benar. 

Kata Kunci: Padi, Organik, Kontinyuitas 

 

PENDAHULUAN 

Desa Pagung adalah salah satu dari 12 

desa yang terdapat di Kecamatan Semen, 

Kabupaten Kediriyang mempunyai populasi 

53.092 jiwa (Gambar 1).  Lahan pertanian di 

Desa Pagung meliputi:sawah irigasi teknis 296 

Ha, tegal/ladang 320 Ha, pemukiman 

penduduk 150 Ha, pekarangan 130 Ha, tanah 

perkebunan perorangan 150 Ha dan tanah 

perkebunan rakyat 100 Ha.  Ekosistem Desa 

Pagung juga terdapat hutan lindung seluas 500 

Ha, hutan produksi milik PERHUTANI luas 

300 Ha, hutan adat 10 Ha, hutan primer 557 

Ha, hutan sekunder 50 Ha dan hutan rakyat 

400 Ha. 

Penduduk desa Pagung kebanyakan 

bermata pencarian sebagai petani dan yang lain 

sebagai pedagang dan pegawai pada instansi 

pemerintah maupun swasta.  Jalan desa 

kebanyakan sudah diperkeras dan beraspal. 

Jarak desa Pagung dengan ibu kota kecamatan 

Semen kurang lebih 8 km, dan jarak 

Kecamatan Semen ke Kota Kediri kurang lebih 

15 km. 

Luas wilayah Kabupaten Kediri 135.605 

Ha dan penggunaan lahan untuk pertanian 

meliputi lahan lawah 47.960 Ha dan lahan 

bukan sawah 54.428 Ha.  Kabupaten Kediri 

terdiri dari 26 kecamatan,  Kecamatan Semen 

dan Desa Pagung  merupakan salah satu 

kecamatan yang terletak di sebelah barat 

Kabupaten Kediri (Gambar 2).  Kabupaten 

Kediri memiliki lahan vulkanik yang subur 
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dengan curah hujan moonson dan mempunyai 

curah hujan kategori C – D menurut Oldeman.   

Sebagaimana lahan pertanian yang 

didominasi lahan sawah, tanaman utama di 

Kabupaten Kediri adalah padi sawah.  Sampai 

dengan tahun 2017, produksi beras di 

Kabupaten Kediri tetap terjaga, malahan bila 

dibanding dengan konsumsi yang rata-rata 

75,38 kg/kapita/tahun, produksi beras tetap 

surplus (Dinas Pertanian dan Perkebunan, 

2017) (Tabel 1).

 

Tabel 1. Produksi Padi di Kabupaten Kediri Tahun 2013 - 2017 

No Diskripsi 
Tahun  

2013 2014 2015 2016 2017 

1. Produksi Gabah (ton) 305.343 305.086 335.425 341.555 319.535 

2. Produksi Beras (ton) 169.086 169.279 185.745 189.139 176.945 

3. Konsumsi Beras (ton) 139.735 140.504 141.230 141.915 117.713 

 Surplus Beras 29.351 28.722 44.514 47.224 59.232 

 

  

Data dari tabel diatas menunjukkan produksi 

yang surplus,keadaan ini tidak lepas dari upaya 

pemerintah meningkatkan Indeks Panen (IP) 

sampai 3, namun bila dicermati  produktifitas 

per ha  sebenarnya cenderung leveling-off.  

Keadaan ini akibat pola tanam padi yang 

dilakukan secara terus menerus apalagi dengan 

input produksi yang tinggi.  Hal ini akan 

menurunkan daya dukung lahan dan pada 

akhirnya akan menurunkan produktifitas lahan.   

  Untuk menjaga produktifitas lahan tetap 

baik dan mampu menghasilkan produksi yang 

kontinyu dan berdaya hasil tinggi maka pola 

tanam padi organik harus menjadi pilihan 

utama.  Pola tanam padi secara organik akan 

membantu menyuburkan lahan dan 

mengendalikan hama dan penyakit tanaman 

secara alami.  Produk organik juga 

memberikan pilihan pangan yang sehat. Lain 

daripada itu, secara ekonomis petani akan 

mendapat peningkatan kesejahteraan.   

 

MASALAH 

Desa Pagung, Kecamatan Semen 

adalah desa yang subur di lereng timur Gunung 

Wilis yang terletak disebelah barat Kabupaten 

Kediri.  Desa Pagung telah menjadi salah satu 

sentra penghasil beras organik di Kabupaten 

Kediri.  Pencapaian ini  berkat upaya beberapa 

petani yang tergabung dalam kelompok tani Sri 

Cahyo Mulyo dengan mempelopori budidaya 

padi secara organik. Dalam budidaya tanaman 

padi petani sudah menggunakan agen hayati, 

baik sebagai pengendali hama dan penyakit 

tanaman serta perbaikan kesuburan tanah.  

Varietas lokal dan varietas unggul baru yang 

digunakan dalam budidaya padi organik 

memiliki produktivitas sekitar 5 ton per hektar, 

mendekati produksi rata-rata nasional 5,5 ton 

per hektar, namun  masih jauh dari potensi 

genetik tanaman padi yang dapat mencapai 10 

ton per hektar.      

Pengetahuan tentang karakteristik agen 

hayati dan pemanfaatan lingkungan 

pertumbuhan tanaman yang kurang maksimal 

menjadikan kendala dalam budidaya padi 

organik. Selain itu, pemberdayaan kelompok 

tani padi organik diperlukan untuk 

keberlanjutan padi organik di desa Pagung 

Untuk itu Tim Doktor Mengabdi Universitas 

Brawijaya Tahun 2018 melakukan 

pendampingan dalam upaya peningkatan 

produksi padi organik, antara lain, dengan 

pengaturan waktu tanam agar produktivitas 
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tanaman tetap tinggi dan berlanjut, serta 

pengenalan dan penjelasan tentang agen hayati 

yang sesuai dengan karakteristik dapat 

dimanfaatkan sebagai pengendali hama dan 

penyakit maupun sebagai meningkatkan 

kesuburan tanah 

 

METODE PELAKSANAAN 

Metode yang digunakan dalam 

menyelesaikan  masalah mitra adalah 

pendampingan terhadap petani organik di Desa 

Pagung, Kabupaten Kediri dalam menyusun 

program kerja tahunan. Selanjutnya 

melaksanakan model kegiatan yang berkualitas 

dalam meningkatkan produksi padi dengan 

menggunaka agens hayati. Kegiatan tersebut 

adalah FGD (Forum Group Discussion) terkait 

transfer ilmu dan teknologi mengenai padi 

organik Untuk memfasilitasi petani non 

organik dan organik agar menerapkan 

budidaya tanaman padi organik secara benar 

sesuai kaidah budidaya pertanian organik. 

FGD dilaksanakan di Desa Pagung, Kabupaten 

Kediri. .Selanjutnya, terdapat perbandingan 

teknologi pada demplot, yaitu : sistem 

pertanian konvensional, budidaya organik 

dengan metode petani dan budidaya organik 

dengan metode tim FP UB. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sosialisasi budidaya padi organik 

dilakukan dengan kunjungan dan diskusi 

lapang sekaligus persiapan kegiatan, yang 

dilakukan di  Desa Pagung, Kecamatan Semen, 

Kabupaten Kediri pada tanggal 5 Juli 2018.  

Selanjutnya dilakukan kegiatan   penjelasan 

kepada petani tentang budaya padi organik, 

sekaligus mempersiapkan lahan demo plot di 

kampus UB 3  Kediri pada tanggal 15 Juli 

2018. Kegiatan persiapan dan diskusi lapang 

tentang padi organik membahas tentang area 

lahan budidaya padi organik, varietas yang 

digunakan, pupuk organik baik jenis dan 

dosisnya, pengkayaan mikroba tanah untuk 

meningkatkan kesuburan tanah, pengendalian 

hama dan penyakit dengan memanfatkan Agen 

Pengendali Hayati (APH), konversi lahan dari 

budidaya padi non organik ke organik  hingga 

pada kelompok tani organik yang 

melaksanakan kegiatan.   Banyak pemahaman 

yang harus diluruskan, antara lain tentang 

penggunaan varietas untuk budidaya padi 

organik yang seringkali petani beranggapan 

bahwa pertanian organik harus  varietas local 

padahal yang tidak diperbolehkan dalam 

pertanian organik adalah benih yang berasal 

dari Genetic Modified Organism (GMO), 

demikian pula penggunaan Agen Pengendali 

Hayati (APH) seringkali digunakan tanpa 

menggunakan campuran dari beberapa 

mikroorganisme tanpa takaran dosis yang 

tepat. 

Pada kegiatan ini juga dilakukan 

demoplot tanaman padi organik yang terdiri 

atas 3 perlakuan, yaitu budidaya padi secara 

konvensional menggunakan varietas Ciherang, 

kemudian budidaya padi metode kelompok 

tani Sri Cahyo Mulyo dan budidaya padi 

dengan teknologi UB menggunakan varietas 

lokal Pandanwangi ditanam dan sistem tanam 

jajar legowo 2 – 1.  Budidaya padi secara 

konvensional sepenuhnya  menggunakan 

pupuk kimia anorganik.  Pada budidaya padi 

organik kelompok tani menggunakan pupuk 

kandang dosis 20 ton per hektar ditambah 

dengan pupuk anorganik dengan dosis 50% 

dan agen hayati lokal.  Pada budidaya padi 

organik UB, digunakan pupuk kandang 10 ton 

per hektar ditambah dekomposer Nature Dec 

dan PGPR (Plant Growth Promoting 

Rizobacter). Selanjutnya saat vegetatif  

tanaman ditambahkan agen hayati Beauveria 

sp dan Trichorderma sp.  Demoplot disajikan 

pada Gambar 1. Hasil panen ubinan petak 

konvensional menghasilkan gabah kering 

sawah setara 8 ton per hektar, sedangkan petak 

organik kelompok tani Sri Cahyo Mulyo dan 

UB menghasilkan gabah kering sawah setara 

dengan 7 ton per hektar.  Hasil panen tahun 

pertama menunjukkan perlakuan pengurangan 

pupuk kimia yang diimbangi dengan 

pemberian agen hayati mampu menjaga 
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produktifitas padi organik.  Selanjutnya pada 

tahun kedua dan ketiga, pengurangan pupuk 

kimia hingga tanpa sama sekali  dan diimbangi 

dengan penambahan agen hayati akan mampu 

menjaga produktifitas padi organik diatas 7 ton 

per hektar.

 

 
Gambar 1a.  Demplot padi organik Kelompok Tani Cahyo Mulyo, b. Demplot padi organik 

Kelompok Tim UB di Desa Pagung, Kecamatan Semen, Kediri 

 

Kegiatan sosialisasi mengenai budidaya 

padi organik yang dilakukan di Kampus UB 

III Kediri yang dihadiri 30 petani organik dari 

Desa Pagung, Kecamatan Semen, Kabupaten 

Kediri.  Sosialisasi diberikan oleh Tim Doktor 

Mengabdi Fakultas Pertanian Universitas 

Brawijaya.  Materi yang diberikan meliputi :  

(a) Upaya Pendekatan Sistem Secara 

Menyeluruh, (b) Sistem Tertutup, (c) 

Meningkatkan Proses Biologis, (d) 

Pengelolaan Irigasi yang Efisien, (e) Hindari 

Kontaminasi Bahan Kimia, (f) Rotasi 

Tanaman, (g) Tidak Menggunakan Benih 

Hasil Rekayasa Genetik, (h) Masa Konversi 

atau Masa transisi dari sistem konvensional 

menuju sistem organik merupakan proses yang 

bertahap.   Untuk tanaman padi biasanya masa 

transisi hingga dikonversi menjadi produk padi 

organik sekitar 3 tahun. Petani dapat memulai 

mengkonversikan untuk metode organik 

sementara masih meneruskan menggunakan 

metode konvensional. Secara khusus dalam 

hal ini diperlukan pemilihan lokasi yang 

mempunyai resiko rendah terhadap butiran 

semprot (drift) suatu penyemprotan atau 

kontaminasi dari lahan yang berdekatan. 

Diperlukan zona penyanggah untuk menjamin 

lahan budidaya padi organik terpisah dari 

pertanaman konvensional. Beberapa 

dokumentasi kegiatan sosialisasi Budidaya 

padi Organik ditampilkan pada Gambar 5.

  

 

 

      

 

 

 

 

 

 

 

a.                                                                   b.  
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Gambar 5a.  Sosialisasi system budidaya padi organic pada kelompok tani Sri Cahyo Mulyo dan 

petani Desa Pagung, Kecamatan semen, Kabupaten Kediri, b. Kegiatan diskusi lapang 

penerapan Agen Pengendali Hayati (APH) di lahan demo plot. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan doktor mengabdi 

yang telah dilaksanakan selama 4 bulan di 

Desa Pagung, Kecamatan Semen, Kabupaten 

Kediri. Hasil panen ubinan petak konvensional 

menghasilkan gabah kering sawah setara 8 ton 

per hektar, sedangkan petak organik kelompok 

tani Sri Cahyo Mulyo dan UB menghasilkan 

gabah kering sawah setara dengan 7 ton per 

hektar.  Hasil panen tahun pertama 

menunjukkan perlakuan pengurangan pupuk 

kimia yang diimbangi dengan pemberian agen 

hayati mampu menjaga produktifitas padi 

organik.  Selanjutnya pada tahun kedua dan 

ketiga, pengurangan pupuk kimia hingga tanpa 

sama sekali  dan diimbangi dengan 

penambahan agen hayati akan mampu menjaga 

produktifitas padi organik diatas 7 ton per 

hektar. 
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